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ABSTRACT
Karakteristik dari DAS meliputi variabel-variabel; luas DAS, kemiringan DAS, bentuk DAS, ketinggian DAS dan tata guna lahan.
Berdasarkan permasalahan banjir yang sering terjadi pada DAS Krueng Meureubo. Dengan tujuan penelitian adalah (1) Untuk
mengetahui pengaruh Karakteristik Fisik suatu DAS terhadap bencana banjir. (2) Membuat peta updating banjir DAS Krueng
Meureubo dan Merekomendasikan upaya mitigasi yang dapat dilakukan dalam bencana banjir yang terjadi pada DAS Krueng
Meurebo. Penelitian ini menggunakan metode data spasial dan pengolahan data skunder masing-masing parameter penentu dalam
analisis banjir pada DAS Krueng Meureubo dengan melakukan Overlay (tumpang susun) pada Arcgis dekstop. Kondisi banjir
dipengaruhi oleh enam faktor utama, yaitu curah hujan, kemiringan lereng, kerapatan aliran, dan kondisi tutupan vegetasi dan
bentuk DAS. Berdasarkan data dari keenam faktor atau parameter tersebut, maka dapat dilakukan pemodelan banjir di suatu DAS.
Hasil Penelitian menunjukkan DAS Krueng Meureubo memiliki lima kelas limpasan, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi
dan sangat tinggi dengan range bobot terendah 115 -179 dan range bobot tertinggi 375 â€“ 439 dengan Karakteristik DAS Krueng
Meureubo memiliki bentuk DAS bulu burung, yang berukuran luas DAS 1,961,53  Km2 dengan elevasi ketinggian dataran terendah
0 dpl dan elevasi tertinggi pada 2.790 dpl dengan indeks kerapatan sungai sebesar 1,067 Km, dengan nilai indek kerapatan sungai
terendah berada pada SUB DAS Krueng Meureubo Hilir dengan nilai 0,641 Km2/Km dan Indek tertinggi pada Sub DAS Krueng
Alue Baro dengan nilai 1,098 Km2/Km. Berdasarkan hasil peta upadeting banjir yang telah dibuat maka upaya mitigasi yang dapat
dilakukan adalah (1) Teknik Pengendalian Banjir, (2) Peringatan Dini Banjir, (3) Rehabilitasi Hutan dan Lahan, dan (4) Kearifan
Lokal.
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